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ABSTRACT 

This study was done to look at how parents help their children with learning delays 
learn at home, specifically at TK Negeri Pembina Kupang. This study used a 
descriptive qualitative method and focused on a case study approach. The 
participants included the parents of two children who have learning delays as the 
main people providing information, and other family members served as additional 
informants.  Data was gathered by watching, talking to people, and keeping records, 
then looked at carefully using methods like simplifying the information, showing it 
clearly, and coming up with final thoughts. The study found that parents have key 
roles as teachers, encouragers, helpers, guides, and examples in helping their 
children learn at home. Parents were there with their children during learning 
activities, gave them encouragement and praise, set up the learning environment, 
helped them when they had trouble understanding, and showed good behavior in 
everyday life.  However, some challenges were found, like parents not having 
enough time, kids struggling to stay focused, and them getting bored quickly during 
learning tasks. So, it's important for parents and teachers to work together well to 
give better support for kids who have trouble learning. 

Keywords: parental role, home learning, learning delay, early childhood.  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menggali peran orang tua dalam membantu anak yang 
mengalami keterlambatan belajar saat belajar di rumah, khususnya di TK Negeri 
Pembina Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode studi kasus.  Informan penelitian adalah orang tua dari dua anak 
yang mengalami keterlambatan belajar sebagai informan utama, serta anggota 
keluarga yang berperan sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan dengan 
cara mengamati, bertanya kepada orang-orang, dan mencatat dokumen, lalu 
dianalisis dengan langkah-langkah seperti mengurangi informasi, menyajikan data, 
dan membuat kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua telah 
memainkan peran mereka sebagai pendidik,motivator, penyedia fasilitas, 
pembimbing, dan teldan, dalam membantu proses belajar anak di rumah.  Orang 
tua menyertai anak dalam belajar, memberi semangat dan puji, menyiapkan alat 
belajar, membantu anak saat mengalami kesulitan, serta menunjukkan contoh sikap 
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun begitu, masih ada beberapa 
masalah, seperti orang tua yang tidak memiliki cukup waktu, anak-anak yang 
mudah berubah fokus, dan cepat merasa jenuh saat belajar.  Sebab itu, penting 
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sekali adanya kerja sama yang baik antara orang tua dan guru agar proses 
bimbingan belajar anak yang mengalami keterlambatan belajar bisa berjalan 
dengan baik.  

Kata kunci: peran orang tua, belajar di rumah, keterlambatan belajar, anak usia 
dini.   

A. Pendahuluan 
 Pendidikan anak usia dini 

merupakan tahap penting dalam 

membentuk dasar perkembangan 

kognitif, sosial emosional, bahasa, 

fisik motorik, serta karakter anak. 

Pada masa ini, keluarga menjadi 

lingkungan pendidikan pertama dan 

utama yang berperan dalam 

memberikan stimulasi dan dukungan 

terhadap perkembangan anak. Orang 

tua tidak hanya bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan dasar anak, 

tetapi juga berperan sebagai pendidik 

yang mendampingi proses belajar, 

memberikan motivasi, menyediakan 

fasilitas belajar, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di 

rumah. Keterlibatan orang tua yang 

optimal akan membantu anak 

mencapai perkembangan belajar yang 

sesuai dengan tahapan usianya. 
 Namun, dalam praktiknya tidak 

semua anak mampu mengikuti proses 

belajar sesuai dengan perkembangan 

usianya. Sebagian anak menunjukkan 

indikasi keterlambatan belajar yang 

ditandai dengan kesulitan mengenal 

huruf dan angka, membutuhkan waktu 

lebih lama dalam memahami materi, 

kurang fokus, memiliki motivasi 

belajar yang rendah, serta 

memerlukan pengulangan secara 

terus-menerus. Kondisi tersebut 

bukan semata-mata disebabkan oleh 

kemampuan intelektual anak, tetapi 

juga dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan, terutama keluarga. Oleh 

karena itu, keterlibatan orang tua 

menjadi faktor penting dalam 

membantu anak mengatasi hambatan 

belajar yang dialaminya. 
 Hasil observasi awal yang 

dilakukan di TK Negeri Pembina 

Kupang pada kelompok B1 

menunjukkan bahwa dari 17 anak 

terdapat dua anak yang mengalami 

indikasi keterlambatan belajar. Kedua 

anak mengalami kesulitan dalam 

mengenal huruf dan angka, 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami pembelajaran, kurang 

percaya diri, mudah kehilangan fokus, 

serta memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Selain itu, komunikasi antara 

orang tua dan guru dalam mendukung 
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proses belajar anak masih belum 

optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan orang 

tua di rumah memiliki peranan penting 

dalam membantu perkembangan 

belajar anak. 
 Berbagai penelitian terdahulu 

membahas peran orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini maupun 

pendampingan belajar di rumah. Akan 

tetapi, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada konteks pembelajaran 

selama pandemi atau mengkaji 

keterlibatan orang tua secara umum. 

Penelitian yang secara khusus 

menganalisis peran orang tua dalam 

mendukung proses belajar anak usia 

dini yang mengalami keterlambatan 

belajar pada kondisi pembelajaran 

normal masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki kebaruan 

karena berfokus pada peran orang tua 

terhadap anak yang mengalami 

keterlambatan belajar melalui 

pendekatan studi kasus dengan 

menggambarkan peran orang tua 

sebagai pendidik, motivator, fasilitator, 

pembimbing, dan teladan. 
  Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan 

peran orang tua dalam mendukung 

proses belajar di rumah pada anak 

yang mengalami keterlambatan 

belajar di TK Negeri Pembina Kupang. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi orang tua 

dan guru dalam meningkatkan kerja 

sama untuk mendukung 

perkembangan belajar anak yang 

mengalami keterlambatan belajar. 

 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dan jenis 

penelitiannya adalah studi kasus. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan secara mendalam 

bagaimana peran orang tua dalam 

mendukung proses belajar anak yang 

mengalami keterlambatan belajar di 

rumah. Metode kualitatif dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang peran orang 

tua dalam mendampingi anak belajar 

di rumah. 

 Penelitian ini akan dilakukan di 

rumah anak yang menjadi subjek 

penelitian, yang mengalami 

keterlambatan belajar, serta di TK 

Negeri Pembina Kupang JL.  Jenderal 

Soeharto No 76b, Kelurahan Naikoten 

1, Kecamatan Kota Raja, Kota 

Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

Lokasi ini dipilih karena berdasarkan 

observasi awal yang menunjukkan 
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adanya masalah yang relevan dengan 

fokus penelitian, yaitu adanya anak 

yang menunjukkan indikasi 

keterlambatan dalam belajar. 

Penelitian ini juga berfokus pada 

peran orang tua dalam mendukung 

proses belajar anak di rumah, 

sehingga rumah menjadi lokasi yang 

penting untuk melihat langsung cara 

orang tua dan anak berinteraksi.  

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Negeri Pembina Kupang dengan 

melibatkan dua orang tua yang 

memiliki anak usia 5 tahun yang 

mengalami indikasi keterlambatan 

belajar sebagai informan utama, serta 

dua anggota keluarga sebagai 

informan pendukung. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua telah 

menjalankan 5 peran utama dalam 

mendukung proses belajar anak di 

rumah, yaitu sebagai pendidik, 

motivator, fasilitator, pembimbing, dan 

teladan. Meskipun kedua anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal 

huruf dan angka, mempertahankan 

konsentrasi, serta membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memahami 

materi, orang tua tetap memberikan 

pendampingan secara konsisten 

sesuai dengan kemampuan dan 

kondisi keluarga. 

 Sebagai pendidik, orang tua 

mendampingi anak ketika belajar di 

rumah, membantu menjelaskan 

kembali materi yang belum dipahami, 

membimbing anak menyelesaikan 

tugas, serta membiasakan anak 

belajar secara teratur. Orang tua juga 

menggunakan bahasa yang 

sederhana agar lebih mudah dipahami 

oleh anak dan tidak memaksa ketika 

anak menunjukkan kejenuhan. 

Pendampingan tersebut memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

belajar melalui pengulangan sehingga 

secara bertahap menunjukkan 

perkembangan dalam kemampuan 

belajar. Temuan ini sejalan dengan 

teori Zona of Proximal Development 

(ZPD) dari Vygotsky yang 

menjelaskan bahwa kemampuan 

anak berkembang melalui bantuan 

dari orang dewasa yang lebih 

berpengalaman (scaffolding). Hasil 

penelitian ini juga memperkuat 

pendapat Siddiqi dkk. (2021) bahwa 

orang tua merupakan pendidik 

pertama yang berperan penting dalam 

membantu anak memahami materi 

sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 
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 Pada aspek motivator, kedua 

orang tua memberikan dukungan 

emosional melalui kata-kata 

penyemangat, pujian, perhatian, dan 

sesekali memberikan penghargaan 

sederhana ketika anak berhasil 

menyelesaikan tugas. Motivasi 

tersebut membantu meningkatkan 

rasa percaya diri anak dan mendorong 

anak agar tetap bersemangat 

mengikuti kegiatan belajar. Ketika 

anak merasa bosan atau enggan 

belajar, orang tua memilih 

memberikan waktu untuk beristirahat 

sebelum mengajak anak belajar 

kembali.  

 Temuan ini sesuai dengan 

pendapat Dalyono (2015) yang 

menyatakan bahwa motivasi dari 

orang tua menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan minat 

belajar anak, serta didukung 

penelitian Kong dan Yasmin (2022) 

yang menunjukkan bahwa dukungan 

emosional dari orang tua berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif dan 

sosial emosional anak usia dini. 

Sebagai fasilitator, orang tua 

menyediakan berbagai kebutuhan 

belajar seperti buku, alat tulis, meja 

belajar, serta media pembelajaran 

sederhana sesuai dengan 

kemampuan ekonomi keluarga. 

Meskipun belum memiliki ruang 

belajar khusus, orang tua tetap 

berupaya menciptakan lingkungan 

belajar yang bersih, nyaman, dan 

kondusif. Penyediaan fasilitas 

tersebut membantu anak mengikuti 

kegiatan belajar dengan lebih baik. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat 

Dalyono (2015) bahwa orang tua 

berkewajiban menyediakan sarana 

belajar yang mendukung proses 

pendidikan anak, serta penelitian 

Tiryakioğlu (2024) yang menyatakan 

bahwa lingkungan belajar yang 

nyaman dapat meningkatkan 

keterlibatan anak dalam belajar. 

Pada peran pembimbing, orang tua 

secara aktif memberikan arahan dan 

pendampingan ketika anak 

mengalami kesulitan belajar. Orang 

tua menjelaskan materi secara 

bertahap, memberikan contoh 

penyelesaian tugas, serta tetap 

mendampingi hingga anak mampu 

menyelesaikan tugasnya sendiri. 

Pendampingan dilakukan dengan 

penuh kesabaran sehingga anak 

merasa nyaman dan tidak takut 

melakukan kesalahan.  

 Temuan ini sesuai dengan 

pendapat Hasbullah (2011) yang 

menyatakan bahwa orang tua memiliki 

tanggung jawab memberikan 
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bimbingan dan arahan kepada anak 

agar berkembang secara optimal. 

Selain itu, penelitian Kong dan Yasmin 

(2022) juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam proses 

belajar di rumah mampu 

meningkatkan rasa percaya diri serta 

perkembangan kemampuan belajar 

anak. 

Sebagai teladan, orang tua 

membiasakan anak untuk disiplin, 

bertanggung jawab, jujur, dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu 

melalui contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Orang tua menunjukkan 

sikap sabar ketika mendampingi anak 

belajar sehingga menjadi perilaku 

yang dapat ditiru oleh anak. 

Keteladanan tersebut membantu 

membentuk kebiasaan belajar yang 

positif serta meningkatkan tanggung 

jawab anak terhadap kegiatan belajar. 

Temuan ini sejalan dengan pemikiran 

Ki Hadjar Dewantara yang 

menempatkan keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan pertama, serta 

didukung oleh Marzuki dan Setyawan 

(2022) yang menjelaskan bahwa 

perilaku positif orang tua akan 

membentuk karakter dan kebiasaan 

anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua telah 

melaksanakan kelima perannya 

dengan baik dalam mendukung 

proses belajar anak di rumah. Namun 

demikian, kedua anak masih 

menunjukkan indikasi keterlambatan 

belajar, terutama dalam mengenal 

huruf dan angka, mempertahankan 

perhatian, serta memahami materi 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlambatan belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh peran orang 

tua, tetapi juga kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

karakteristik individu anak, 

kemampuan berkonsentrasi, kesiapan 

belajar, dan aspek perkembangan 

lainnya yang berada di luar fokus 

penelitian ini. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama yang 

berkelanjutan antara orang tua dan 

guru agar pendampingan belajar yang 

diberikan kepada anak dapat 

berlangsung secara konsisten dan 

mendukung perkembangan belaja 

rsecara optimal. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai peran 

orang tua dalam mendukung proses 
belajar di rumah pada anak yang 

mengalami keterlambatan belajar di 

TK Negeri Pembina Kupang, dapat 
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disimpulkan bahwa orang tua memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan belajar 

anak melalui pendampingan yang 

dilakukan secara langsung di 

lingkungan keluarga. Peran tersebut 

diwujudkan sebagai pendidik, 

motivator, fasilitator, pembimbing, dan 

teladan yang saling melengkapi dalam 

membantu anak mengatasi berbagai 

kesulitan belajar yang dialaminya. 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua telah menjalankan 

perannya sebagai pendidik dengan 

mendampingi anak belajar, membantu 

menjelaskan materi yang belum 

dipahami, serta membiasakan anak 

menyelesaikan tugas secara 

bertanggung jawab. Sebagai 

motivator, orang tua memberikan 

dorongan, pujian, perhatian, dan 

dukungan emosional yang mampu 

meningkatkan semangat serta rasa 

percaya diri anak dalam mengikuti 

proses belajar. Selain itu, orang tua 

juga berperan sebagai fasilitator 

dengan menyediakan berbagai 

kebutuhan belajar sesuai kemampuan 

keluarga serta menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman. 

Dalam perannya sebagai 

pembimbing, orang tua memberikan 

arahan dan bantuan secara bertahap 

ketika anak mengalami kesulitan, 

sedangkan sebagai teladan, orang tua 

menunjukkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, kesabaran, dan perilaku positif 

yang dapat dicontoh oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari. 
Meskipun demikian, penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa kedua 

anak masih mengalami keterlambatan 

belajar, terutama dalam mengenal 

huruf dan angka, mempertahankan 

konsentrasi, serta memahami materi 

pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keterlambatan 

belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 

peran orang tua, tetapi juga 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak menjadi fokus dalam 

penelitian ini, seperti karakteristik 

individu anak, kesiapan belajar, 

kemampuan berkonsentrasi, dan 

aspek perkembangan lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama 

yang berkesinambungan antara orang 

tua dan guru agar strategi 

pendampingan belajar dapat 

dilakukan secara konsisten sehingga 

mampu mendukung perkembangan 

belajar anak secara lebih optimal. 
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